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INTISARI 

Zaro’ah, Eka . 2015. Perbandingan Uji Aktivitas Antibakteri Perkolat Daun 
Tentir (Jatropha multifida L.) danDaun Kemloko (Phyllanthus 
emblicaL.)Terhadap Pseudomonas aeruginosa Metode Difusi. Program 
Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia 
Budi. Pembimbing : Dra. Nony Puspawati, M.Si 
 

Daun Tentir merupakan tanaman obat tradisional yang mempunyai zat 
aktif yang antara lain flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang memiliki 
kandungan senyawa kimia yang bersifat antibakteri, penurun panas, dan 
antiimflamasi. Daun Kemloko juga digunakan sebagai antibakteri yang 
mempunyai zat aktif flavonoid, polifenol dan saponin. Pseudomonas aeruginosa 
merupakan salah satu bakteripenyebab utama infeksi pneumonia nosokomial 
dan luka bernanah, menimbulkan pus hijau kebiruan. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan aktivitas antibakteri daun Tentir dan Daun Kemloko yang 
mempunyai daya hambat paling besar terhadap pertumbuhan bakteri 
Pseudomonas aeruginosa. 

Penelitian perbandingan uji aktivitas antibakteri perkolat daun tentir 
(Jatropha multifida L.)  dan daun kemloko (Phyllanthus emblica L.)  terhadap 
Pseudomonas aeruginosa metode difusi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
dan Laboratorium Fitokimia Universitas Setia Budi Surakarta. Penelitian 
dilaksanakan mulai November 2014 – Januari 2015.  

Metode yang digunakan dalam ekstraksi daun Tentir dan Daun Kemloko 
yaitu perkolasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Pengenceran ekstrak 
daun Tentir dan daun Kemloko dibuat dalam berbagai konsentrasi (6,25%, 
12,5%, 25%, dan 50%). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi. 
Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun  Tentir dan daun Kemloko 
pada konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% menunjukkan zona irradikal 
terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa . Besarnya aktivitas antibakteri 
ekstrak daun Tentir dan daun Kemloko pada tiap konsentrasi menunjukkan ada 
beda yang signifikan. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak 
daun Kemloko mempunyai aktivitas antibakteri lebih besar terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dibanding dengan daun Tentir. Pada ekstrak daun 
Kemloko konsentrasi 50% menunjukkan luas zona hambat paling besar yaitu 
33,3 mm. 
 
 
Kata kunci : ekstrak daun Tentir dan daun Kemloko, perkolasi, antibakteri, difusi, 

Pseudomonas aeruginosa 

xv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan di Indonesia khususnya di 

bidang kesehatan begitu pesat, akan tetapi tidak bisa begitu saja 

menghilangkan arti pengobatan tradisional, karena sudah sejak jaman 

dahulu masyarakat Indonesia memakai tanaman obat sebagai upaya 

penanggulangan masalah kesehatan.Bahkan sebagian praktisi kesehatan 

pun mulai banyak yang memanfaatkan obat tradisional sebagai penunjang 

pengobatan modern. Apabila tubuh mengalami luka dan mendapat 

pengobatan imunostimulator, maka imunostimulator tidak langsung 

memfagosit mikroorganisme, memacu sistem imun melalui mekanisme 

efektor sistem imun. Luka adalah rusaknya kulit dan gangguan jaringan-

jaringan yang berada di dalamnya, seperti pembuluh darah, saraf, otot, 

selaput tulang dan kadang-kadang tulang itu sendiri. Apabila terjadi luka dan 

diabaikan, maka dapat terjadi infeksi. Mikroorganisme yang ada di sekeliling 

luka dapat masuk ke dalam tubuh sehingga kulit, jaringan pengikat, otot, 

saraf, pembuluh darah, tendon, dan selaput tulang dapat dijangkitinya 

(Sudaryono, 2011). 

Infeksi merupakan penyebab utama penyakit di dunia terutama di 

daerah tropis seperti Indonesia karena temperatur yang tropis, dan 

kelembaban tinggi sehingga mikroba dapat tumbuh subur. Infeksi dapat 

disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, 

riketsia, protozoa dan bakteri. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 
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penyakit infeksi pada hewan dan manusia adalah Pseudomonas aeruginosa.  

Bakteri ini merupakan penyebab utama infeksi pneumonia nosokomial dan 

luka bernanah, menimbulkan pus hijau kebiruan. Penyakit karena 

Pseudomonas aeruginosa dimulai dengan penempelan dan kolonisasi 

bakteri ini pada jaringan inang. Bakteri ini menggunakan fili untuk 

penempelan sel bakteri pada permukaan inang (Jawetz dkk, 2012). 

Daun Tentir yang langsung diambil dari tanamannya banyak 

digunakan oleh masyarakat untuk mengobati luka baru. Zat aktif yang 

terkandung dalam tanaman tersebut antara lain flavonoid, tanin, saponin dan 

alkaloid juga memiliki kandungan senyawa kimia yang bersifat antibakteri, 

penurun panas, dan antiimflamasi (Hariana, 2013). 

Selain itu juga menggunakan daun Kemloko. Daunnya yang 

digunakan untuk mengobati edema, bisul, ekzema, digigit lipan/ular berbisa 

karena pada tanaman kemloko mengandung flavonoid, polifenol dan saponin 

(Hutapea, 1994). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, serta 

minimnya hasil penelitian yang dipublikasikan melalui media, buku, internet 

maupun jurnal kesehatan tentang tumbuhan ini, maka dilakukan penelitian 

untuk mengetahui perbandingan uji aktivitas antibakteri daun Tentir dan 

daun kemloko terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan di 

bahas adalah sebagai berikut: 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pneumonia
http://id.wikipedia.org/wiki/Inang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fili&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sel
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1. Apakah daun Tentir (Jatropha multifida L.) dan daun Kemloko 

(Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa? 

2. Lebih besar mana daya hambat antara daun Tentir (Jatropha multifida L.) 

dengan daun Kemloko(Phyllanthus emblica L.)terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa? 

3. Manakah konsentrasi ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.) (6,25%, 

12,5%, 25%, 50%) dan daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) yang 

paling optimal terhadap Pseudomonas aeruginosa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam meneliti penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun Tentir (Jatropha 

multifida L.) dan ekstrak daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

2. Untuk mengetahui daun Jatropha multifida L. dan Phyllanthus emblica 

Lmana yang lebih besar daya hambatnya dalam menghambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi daya hambat yang paling optimal yang 

dapat menghambat Pseudomonas aeruginosa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam pemanfaatan daun Tentirdan daun 

Kemlokoterhadap Pseudomonas aeruginosa antara lain : 
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a. Ilmu Pengetahuan 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang kesehatan khususnya 

dibidang mikrobiologi tentang bakteri Pseudomonas aeruginosa yang 

menyebabkan luka bernanah. 

b. Masyarakat 

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat untuk menggunakan obat 

tradisional tanaman Tentiratau tanaman Kemloko jika bagian tubuh 

terluka/luka bernanah. 

c. Peneliti 

Menambah dan meningkatkan wawasan peneliti serta penerapan 

pengetahuan tentang pemanfaatan daun Tentir dan daun Kemloko 

sebagai antibakteri. 
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